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PROTEKSI ISI PROPOSAL PENGABDIAN 

Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun kecuali oleh 

pengabdi dan pengelola administrasi pengabdian.  
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pengembangan kebiasaan masyarakat 

dalam berperilaku sehat. 
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3. MITRA SASARAN 

Pelaksanaan pengabdian dapat melibatkan mitra sasaran, yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan pengabdian, mitra 
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Nama 

Institusi 

Mitra 

Majelis Kesehatan PRA Prenggan  

Nama Mitra Yuliana Azizah  

Bidang Mitra Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan  
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Tahun Jenis Luaran 

1 
Artikel ilmiah yang dipublikasikan melalui Jurnal nasional/internasional ber ISSN atau prosiding ber ISBN 
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1 Video Program Pengabdian 
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FORMAT PROPOSAL PENGABDIAN MASYARAKAT  

RINGKASAN 

Saat ini sedang berkembang pola hidup sehat “clean eating” dan “back to nature”.  Hal ini juga berdampak pada 

perilaku masyarakat dalam melakukan terapi pada penyakit-penyakit yang dideritanya. Sebetulnya penggunaan obat herbal 

sudah menjadi kebiasaan masyarakat Indonesia, tetapi pengetahuan masyarakat terkait bukti ilmiah penggunaan obat herbal 

masih sangat minim.  Minimnya pengetahuan mengakibatkan penggunaan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang menjadi 

kurang tepat. Pada beberapa waktu terakhir kebutuhan akan pengetahuan mengenai obat herbal semakin meningkat seiring 

dengan meningkatnya ketersediaan obat herbal baik yang masih dalam kondisi alami maupun yang sudah dalam bentuk 

sediaan.  

Pengurus Ranting Aisyiyah Prenggan Kotagede Yogyakarta saat ini sedang berusaha untuk membentuk Kelompok 

Tani Wanita Aisyiyah (KWTA) yang juga akan membudidayakan TOGA. Untuk itu pengabdi tergerak untuk melakukan 

edukasi mengenai TOGA kepada anggota PRA Prenggan. Edukasi akan dilakukan dengan pemberian materi jenis-jenis TOGA 

yang bekerja pada sistem saraf pusat. Sebelum edukasi akan dilakukan pretest mengenai pengetahuan obat herbal dan kuisioner 

mengeksplorasi faktor perilaku penggunaan obat tradisional di kalangan masyarakat dengan mengaplikasikan Theory of 

Planned Behaviour (TPB). Pendekatan penelitian dalam pengabdian ini adalah analitik dengan desain potong lintang. Variabel 

bebas adalah faktor perilaku dengan konstruk TBP yaitu: attitude, subjective norm, perceived behavioural control. Variabel 

terikat adalah intensi berperilaku. Responden adalah ibu-ibu anggota PRA Prenggan Kotagede Yogyakarta. Instrumen berupa 

kuesioner mengacu pada konstruk TPB dan telah divalidasi. Data dianalisis dengan regresi untuk mengeksplorasi kontribusi 

faktor perilaku terhadap intensi berperilaku. Setelah itu responden juga akan menerima posttest pasca edukasi. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2024 bertempat di kantor PRA Prenggan Kotegede dengan 

narasumber dosen prodi Pendidikan apoteker FKIK UMY 

Kata kunci: tanaman herbal, PRA Prenggan, theory of behavior, saraf, edukasi. 

PENDAHULUAN 

1.1 ANALISIS SITUASI  

Di Indonesia penggunaan obat tradisional masih dipercaya masyarakat untuk menjaga kesehatan. Penggunaan obat herbal 

sebagai alternatif terapi preventif, kuratif dan rehabilitatif meningkat saat ini, apalagi sejak pandemi covid 19. Pandemi 

COVID 19 menciptakan kecenderungan perilaku menggunakan tanaman obat tertentu yang dipercaya meningkatkan daya 

tahan tubuh, misalnya jahe merah [1,2]. Di Indonesia terdapat 30.000 spesies tumbuhan yang berada di hutan tropis, 

dimana 9.600 spesies berkhasiat sebagai tanaman obat, namun yang telah dimanfaatkan sebagai bahan baku obat bahan 

alam kurang lebih 300 spesies tumbuhan [3]. Penelitian oleh Widayati dan Candrasari di dataran tinggi Dieng mengungkap 

bahwa masyarakat di kawasan tersebut mempunyai sikap positif terhadap penggunaan obat tradisional untuk swamedikasi. 

Masyarakat mengenal dan dapat menyebutkan beberapa jenis tanaman obat yang tumbuh di sekitar tempat tinggal mereka. 

Namun demikian, belum banyak yang memanfaatkan herbal atau tanaman obat. Belum banyak pula masyarakat yang 

secara intensif menanam, memelihara dan memanfaatkan tanaman obat [4]. Penelitian – penelitian lain tentang 

pengetahuan dan pemanfaatan tanaman obat keluarga di berbagai daerah di Indonesia telah memberikan gambaran yang 

mirip, yaitu bahwa pengetahuan dan praktek pemanfaatan tanaman obat keluarga berada pada tingkat rendah sampai 

sedang [5–7]. Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan perilaku penggunaan obat tradisional berdasrkan TPB, 

dengan hasil yang berbeda-beda, antara lain Zaini& Soediono, 2018 dengan hasil terdapat pengaruh secara bersama-sama 

antara sikap dan norma subjektif terhadap niat  konsumen dalam penggunaan obat herbal di Banjarmasin[8]. Penelitian 

Widiarti et al., 2016 mendapatkan hasil adanya pengaruh signifikan antara faktor sikap dan persepsi keseriusan penyakit 

yang diarasakan terhadap pemanfaatan kearifan lokal sebagai obat tradisional di Palangkaraya[9]. Sementara Sarmento, 

2016 meneliti pengaruh niat membeli jamu karena kurangnya keyakinan terhadap jamu, Widayati, et al, 2022 yang juga 

menggunakan aplikasi TPB pada remaja[10,11].  



PRA Prenggan adalah organisasi perempuan persyarikatan Muhammadiyah tingkat ranting.  Peran penting perempuan 

dalam memberikan kontribusi bagi kemajuan suatu bangsa sangatlah strategis. Hal tersebut karena perempuan memiliki 

kekuatan hati dan berpegang teguh terhadap prinsip. “Aisyiyah’ Sebagai salah satu organisasi persyarikatan 

Muhammadiyah, sejak berdiri hingga saat ini berkomitmen untuk meningkatkan derajat dan martabat kaum perempuan 

Indonesia. Fokus pada organisasi ini adalah pada program dan gerakan melalui pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan 

masyarakat. Didalam kepengurusan Aisyiyah memiliki jenjang dari Pimpinan Pusat Aisyiyah turun ke wilayah menuju 

daerah dan ujung tombaknya melalui ranting [12]. PRA Prenggan Kotagede ingin melaksanakan fungsi sebagai organisasi 

perempuan berkemajuan yang menggagas pembentukan Kelompok Wanita Tani Aisyiyah (KWTA), dimana salah satu 

programnya adalah mengenal, menanam, memelihara dan memanfaatkan TOGA. Kotagede adalah kecamatan yang 

special di kotamadya Yogyakarta, yang kaya akan bangunan-bangunan bersejarah. Kondisi perkampungan yang padat 

dengan masyarakat yang beragam kondisi sosiodemografinya, yang bisa dikatakan sebagai daerah rural seperti terlihat 

pada peta wilayah di gambar 1. Hal ini akan membutuhkan support dari perguruan tinggi agar program dari PRA Prenggan 

ini membawa hasil yang baik. 

 

Gambar 1. Peta Kotagede 

Oleh karena itu pengabdi dari prodi Pendidikan Profesi Apoteker melakukan Kerjasama dengan PRA Prenggan untuk 

memulai membantu program pembentukan KWTA terkait TOGA. Topik Tanaman Obat Keluarga (TOGA) yang diangkat 

pada pengabdian ini, merupakan topik usulan setelah dilakukan kajian bersama. Hal ini mengingat makin beragamnya 

penyakit yang menyebabkan masyarakat kembali mengangkat jarkon“ back to nature” Untuk itu diperlukan pengetahuan 

yang bijak untuk mewadahi usulan tersebut, mengingat maraknya obat-obat yang bisa dijual secara bebas melalui online, 

sehingga perlu pemahaman perbedaan dari spesifiknya. TOGA merupakan jenis tanaman yang diatur budidayanya, 

biasanya ditanam di sekitar pekarangan rumah sehingga bisa dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan obat-obatan 

keluarga dengan cara pengolahan atau peracikan yang dapat dilakukan oleh semua orang secara sederhana[13]. 

 

 

1.2 PERMASALAHAN MITRA  

Permasalah yang dihadapi mitra pengabdian kali ini adalah seperti tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Permasalahan Mitra 

  

No Permasalahan Akar masalah 

1 Kurangnya pemahaman mengenai TOGA Pengetahuan mengenai TOGA masih terbatas 

2 Anggota PRA Prenggan belum pernah mendapatkan 

program edukasi TOGA. 

 

3 Anggota PRA Prenggan memerlukan dukungan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang TOGA 

Cara pemanfaatan TOGA masih terbatas 

4 Anggota PRA Prenggran belum mengenal terapi 

menggunakan TOGA 

 

 

Berdasarkan permasalahan seperti tercantum pada tabel 1, maka prodi profesi apoteker UMY bekerja sama dengan prodi 

profesi UAD dan pengurus PRA Prenggan bermaksud untuk melakukan edukasi mengenai TOGA, dengan tema yang 

diminta sebagai edukasi awal adalah TOGA yang bekerja pada sistem saraf. 



SOLUSI PERMASALAHAN 

Tabel 2. Solusi Permasalahan 

No Akar Masalah Solusi permasalahan 

1 Pengetahuan mengenai TOGA masih terbatas Memberikan edukasi terkait TOGA terutama yang 

bekerja pada system saraf 

2 Cara pemanfaatan TOGA masih terbatas Memberikan edukasi terkait pemanfaatan TOGA  

 

Berdasarkan analisis situasi yang menggambarkan akar masalah terkait TOGA, maka ditawarkan solusi oleh pengabdi seperti 

termaktub dalam tabel 2. 

Indikator ketercapaian dapat diukur dari luaran yang direncanakan akan dihasilkan dari pengabdian ini. Adapun luaran yang 

diharapkan diahsilkan dalam pengabdian masyarakat kali ini sesuai solusi yang ditawarkan, tersaji pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator ketercapaian 

No Jenis Luaran Indikator ketercapaian 

1 Publikasi di jurnal Ilmiah Hasil kuisioner pretest dan postest pemahaman terkait 

TOGA dan hasil kuisioner faktor perilaku penggunaan 

obat tradisional 

2 Publikasi di Media Masa Seluruh rangkaian acara dari pelatihan kader  

3 Video Kegiatan Seluruh rangkaian acara dari pelatihan kader  

4 Luaran tambahan = presentasi di forum ilmiah Presentasi hasil pengabdian di forum ilmah seminar 

pengmas 

METODE PELAKSANAAN 

1. Sasaran 

Sasaran adalah anggota PRA Prenggan yang diundang oleh pengurus PRA, sehingga sasaran ini adalah para ibu 

(Perempuan) 

2. Tahap Kegiatan (mengadopsi pengabdian Widayati & Wulandari, 2018) [14] 

a. Tahap pretest 

Dilakukan sebelum pemaparan materi, pretest terkait materi pemahaman TOGA 

b. Tahap pemaparan materi 

Tahap ini dilakukan pemaparan materi oleh narasumber terkait 

c. Tahap Diskusi 

Diskusi dilakukan dengan tanya jawab langsung dengan nara sumber 

d. Tahap Pengerjaan lembar kerja 

Pada tahap dibentuk kelompok-kelompok kecil untuk belajar kelompok dengan fasilitator mahasiswa 

PSPPA UMY untuk mengerjakan lembar kerja kuisioner perilaku penggunaan obat tradisional faktor 

perilaku penggunaan obat tradisional di kalangan masyarakat dengan mengaplikasikan Theory of 

Planned Behaviour (TPB)[15]. 

e. Tahap post-test 

Post-test dilakukan di akhir terkait pemahaman TOGA 

 

3. Analisis data 

a. Analisis data dilakukan secara kuantitatif tentang keberhasilan edukasi dengan membandingkan hasil 

pretest dan postest 

b. Perhitungan variabel menggunakan rumus berdasarkan konsep TPB. 

 

Adapun alur pengabdian adalah sebagai tertuang dalam gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

c.  

d.  

e.  

f.  

 

 

Gambar 2. Alur pengabdian 

 

Adapun uraian tugas pengabdi terdapat dalam tabel 4. 

Tabel 4. Uraian Tugas Pengabdian 

Nama Kepakaran Tugas 

Bangunawati Rahajeng, Nurul 

Maziyyah, Pinasti Utami, Nurul 

Hikmah, Andy Kurniawan S 

Farmasi Klinis - Koordinasi dengan anggota pengabdi 

dan mitra 

- Membuat pre dan post tes 

- Membuat program kegiatan 

- Memberikan edukasi TOGA 

- Analisis data 

- Laporan & luaran 

Woro Supadmi Farmasi Klinis - Memberikan edukasi TOGA 

- Laporan & luaran 

 

Siti Sholihah PRA Prenggan - Koordinator untuk kader-kader  

Zelmi Dwi Novita, Syieva 

Renisa, Khalida Mutia A, Indah 

Suryani 

Ilmu Farmasi - Membantu proses pelatihan dan 

evaluasi 

- Membantu peralatan dan konsumsi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koordinasi dengan tim pengabdian 

1. Pre-test  

2. Pelatihan  

3. Diskusi 

4. Kerja kelompok. 

5. Pos-test 

Diskusi untuk 

keberhasilan program 

Penyiapan laporan dan luaran 

 



JADWAL  

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 FGD tim pengabdi             

2 Penyusunan materi dan observasi pendahuluan             

3 Koordinasi dengan mitra             

4 Pelatihan kader             

5 Pretest postest kuisioner             

6 Analisis hasil             

7 Laporan             

 Pembuatan Video             

 Publikasi media masa             

 Penulisan artikel ilmiah             
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GAMBARAN IPTEK 

Mitra sasaran akan menerima edukasi mengenai TOGA, termasuk jenis-jenis dan indikasinya terkait system saraf pusat. Hal 

ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sehingga mempengaruhi perilaku terhadap penggunaan TOGA. Pada pengabdian 

kali ini akan memberikan tambahan pengetahuan mengenai tanaman obat yang bisa digunakan oleh peserta pengabdian. Hal 

tersebut diharapkan akan mempengaruhi sikap dan peilaku peserta pengabdian dalam penggunaan dan pengetahuan obat 

herbal, terutama yang bekerja pada system saraf 

 

Gambar 3. Gambaran iptek Edukasi Tanaman Obat Yang Bekerja Pada Sistem Saraf 
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PETA LOKASI MITRA SASARAN 

 

Gambar 3. Peta Lokasi dengan jarak 11km dari UMY 

LAMPIRAN : SURAT KESEDIAAN MITRA 



 

LAMPIRAN : SURAT KESEDIAAN KOLABORATOR 



 

LAMPIRAN : SOAL PRE TEST DAN POST TEST KEGIATAN PENGABDIAN 

NAMA : 

USIA : 

PENDIDIKAN: 

PEKERJAAN: 

NO HP: 



PRETEST 

 

1. Tanaman obat keluarga (TOGA) adalah: 

a. Tanaman yang digunakan untuk hiasan 

b. Tanaman yang ditanam untuk makanan sehari-hari 

c. Tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional 

d. Tanaman liar yang tidak memiliki manfaat 

2. Sistem saraf manusia berfungsi untuk: 

a. Membantu pernapasan 

b. Mengatur gerakan dan fungsi tubuh 

c. Memproses pencernaan makanan 

d. Mengatur aliran darah 

3. Tanaman daun ungu biasa digunakan untuk: 

a. Menyembuhkan gangguan pencernaan 

b. Mengatasi sembelit dan peradangan 

c. Mengatasi infeksi saluran kencing 

d. Mengobati batuk 

4. Jahe memiliki khasiat untuk menghangatkan tubuh dan meredakan stres. 

(Benar/Salah) 

5. Bagian tanaman pegagan yang sering digunakan adalah: 

a. Daun 

b. Akar 

c. Batang 

d. Biji 

6. Pegagan sering dimanfaatkan untuk: 

a. Meningkatkan daya ingat dan konsentrasi 

b. Mengatasi gangguan pernapasan 

c. Meredakan nyeri otot 

d. Menurunkan kolesterol 

7. Sebutkan satu manfaat daun ungu bagi kesehatan! 

8. Jahe sering digunakan dalam pengobatan tradisional untuk: 

a. Menurunkan kadar gula darah 

b. Meredakan nyeri otot dan mual 

c. Mengobati sakit kepala 

d. Meningkatkan tekanan darah 

9. Daun pegagan dapat digunakan untuk membantu regenerasi sel otak. (Benar/Salah) 

 

 

10. Apa yang Anda ketahui tentang TOGA dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari? 

 

 

 

NAMA : 

USIA : 

PENDIDIKAN: 

PEKERJAAN: 

NO HP: 



 

POST TEST 

 

1. Tanaman obat keluarga (TOGA) adalah: 

a. Tanaman yang digunakan untuk hiasan 

b. Tanaman yang ditanam untuk makanan sehari-hari 

c. Tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional 

d. Tanaman liar yang tidak memiliki manfaat 

2. Sistem saraf manusia berfungsi untuk: 

a. Membantu pernapasan 

b. Mengatur gerakan dan fungsi tubuh 

c. Memproses pencernaan makanan 

d. Mengatur aliran darah 

3. Tanaman daun ungu biasa digunakan untuk: 

a. Menyembuhkan gangguan pencernaan 

b. Mengatasi sembelit dan peradangan 

c. Mengatasi infeksi saluran kencing 

d. Mengobati batuk 

4. Jahe memiliki khasiat untuk menghangatkan tubuh dan meredakan stres. 

(Benar/Salah) 

5. Bagian tanaman pegagan yang sering digunakan adalah: 

a. Daun 

b. Akar 

c. Batang 

d. Biji 

6. Pegagan sering dimanfaatkan untuk: 

a. Meningkatkan daya ingat dan konsentrasi 

b. Mengatasi gangguan pernapasan 

c. Meredakan nyeri otot 

d. Menurunkan kolesterol 

7. Sebutkan satu manfaat daun ungu bagi kesehatan! 

8. Jahe sering digunakan dalam pengobatan tradisional untuk: 

a. Menurunkan kadar gula darah 

b. Meredakan nyeri otot dan mual 

c. Mengobati sakit kepala 

d. Meningkatkan tekanan darah 

9. Setelah pelatihan ini, tanaman yang akan Anda coba tanam di rumah untuk 

mendukung kesehatan sistem saraf adalah: 

a. Daun ungu 

b. Jahe 

c. Pegagan 

d. Semua di atas 

10. Pengalaman: Apa yang paling berkesan selama mengikuti pelatihan edukasi TOGA 

ini?   

 

 

 



 

 

Kesan: Bagaimana pendapat Anda tentang manfaat materi yang disampaikan? 

 

 

 

 

 

Harapan: Apa harapan Anda setelah mengikuti pelatihan ini terkait pemanfaatan 

TOGA di masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

Kuisioner perilaku (kualitatif) 

(1) Apa yang Ibu ketahui tentang pengertian obat herbal?  

(2) Dalam 1 bulan terakhir ini, seberapa sering Ibu menggunakan obat tradisional, baik untuk 

diri sendiri maupun untuk anggota keluarga? Sebutkan obat tradisional yang Ibu gunakan 

tersebut.  

(3) Apa sajakah pengalaman Ibu – Ibu dalam menggunakan obat tradisional?  

(4) Apa sajakah jenis jenis tanaman obat yang tumbuh atau Ibu tanam di lingkungan rumah?  

(5) Apakah Ibu mengenal simbol simbol atau logo berikut ini  

 

  

 



 


